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ABSTRACT

This study aims to investigate and obtain empirical evidence regarding the level of
company disclosure in the Islamic banking industry in countries in the Gulf
Cooperation Council (GCC) area based on the standards of the Accounting and
Auditing Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI), as well as the
factors affect the level of disclosure. The sample used in this study is the Islamic
banking industry in the GCC region (Bahrain, Kuwait, Oman, Qatar, Saudi Arabia
and the UAE). The research period is 5 (five) years, from 2014 to 2018. The data
source is the company's annual financial report obtained from Osiris BVEDP
(Bureau Van Dijk Electronic Publishing) and the websites of each Islamic banking
industry. The results showed that the factors of company size, company age and
implementation status of the AAOIFI standards have a significant positive effect
on the level of disclosure in the Islamic banking industry, while the audit
committee factors and leverage have a positive but insignificant effect on the level
of disclosure in the Islamic banking industry in the region. GCC.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris mengenai
tingkat pengungkapan perusahaan di industri perbankan syariah pada negara-
negara yang ada di wilayah Gulf Cooperation Council (GCC) bersadarkan standar
Accounting and Auditing Organization for Islamic Fiancial Institutions (AAOIFI),
serta faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengungkapan tersebut. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah industri perbankan syariah di wilayah
GCC (Bahrain, Kuwait, Oman, Qatar, Saudi Arabia dan UEA). Periode penelitian
selama 5 (lima) tahun, mulai tahun 2014 hingga 2018. Sumber data berupa
laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh dari Osiris BVEDP (Bureau
Van Dijk Electronic Publishing) dan website masing-masing industri perbankan
syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor ukuran perusahaan, umur
perusahaan dan status implementasi standar AAOIFI secara signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan di industri perbankan syariah,
sedangkan faktor komite audit dan leverage memiliki hubungan positif namun
tidak signifikan berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan di industri perbankan
syariah di wilayah GCC.
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